PENGARUH PENGGUNAAN TEPUNG DAUN MURBEI (Morus alba L)  TERHADAP BERAT TELUR, TEBAL KERABANG DAN HAUGH UNIT  (HU) AYAM ARAB by SAPUTRA, ADIYATMA
 
 
i 
 
PENGARUH PENGGUNAAN TEPUNG DAUN MURBEI (Morus alba L) 
TERHADAP BERAT TELUR, TEBAL KERABANG DAN HAUGH UNIT 
(HU) AYAM ARAB 
 
 
 
SKRIPSI 
 
 
Oleh: 
 
ADIYATMA SAPUTRA 
I 211 10 265 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FAKULTAS PETERNAKAN 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
MAKASSAR 
2015 
 
 
 
ii 
 
PERNYATAAN KEASLIAN 
1. Yang bertanda tangan dibawah ini:  
 Nama  : Adiyatma Saputra 
 NIM  : I 211 10 265 
Menyatakan dengan sebenarnya bahwa: 
a. Karya skripsi yang saya tulis adalah asli  
b. Apabila sebagian atau seluruhnya dari karya skripsi, terutama dalam Bab 
Hasil dan Pembahasan, tidak asli atau plagiasi maka bersedia dibatalkan 
dan dikenakan sanksi akademik yang berlaku. 
2. Demikian pernyataan keaslian ini dibuat untuk dapat dipergunakan 
seperlunya. 
 
 
 
 
       Makassar,           Mei 2015 
 
   ADIYATMA SAPUTRA 
 
 
 
 
iii 
 
 
 
 
 
 
iv 
 
KATA PENGANTAR 
 
Segala puja dan puji bagi Allah SWT atas Rahmat dan Hidayah-Nya yang 
senantiasa tercurah kepada penulis sehingga penulis dapat merampungkan 
penulisan Skripsi ini. Shalawat dan Salam kepada junjungan Nabi Muhammad 
SAW yang telah menjadi panutan serta telah membawa ummat manusia dari 
lembah kehancuran menuju dunia yang terang benderang. 
Limpahan rasa hormat ,kasih sayang, cinta dan terima kasih tiada tara 
kepada Ayahanda Drs. Sadiliah dan Ibunda Yustini yang telah melahirkan, 
mendidik dan membesarkan dengan penuh cinta dan kasih yang begitu tulus 
kepada penulis sampai saat ini dan yang telah memberikan do’a dalam setiap detik 
nafas dan kehidupannya untuk keberhasilan penulis. Buat saudaraku tercinta, 
Mamat Pratama, Syamsul Rijal dan Nurhaerani yang telah menjadi 
penyemangat kepada penulis. Dan keluarga besarku yang selama ini banyak 
memberikan do’a, kasih sayang, semangat dan saran. Semoga Allah SWT 
senantiasa mengumpulkan kita dalam kebaikan dan ketaatan kepada- Nya. 
Terima kasih tak terhingga kepada ibu Prof. Dr. Ir. Laily A. Rotib, M.S 
selaku Pembimbing Utama dan kepada ibu Dr. Andi Mujnisa S.pt. M.P selaku 
Pembimbing Anggota atas didikan, bimbingan, serta waktu yang telah diluangkan 
untuk memberikan petunjuk dan menyumbangkan pikirannya dalam membimbing 
penulis mulai dari perencanaan penelitian sampai selesainya skripsi ini. 
 
 
v 
 
 
Terima kasih setinggi-tingginya penulis sampaikan dengan segala 
keikhlasan dan kerendahan hati kepada : 
 Bapak Prof. Dr. Ir. H. Sudirman Baco, M.Sc selaku Dekan Fakultas  
Peternakan dan juga kepada Dr. Ir. Budiman Nohong, M. S  selaku Ketua 
Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak. Kepada seluruh Dosen dan Staf 
Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, khususnya Jurusan Nutrisi dan 
Makanan Ternak yang telah memberikan sumbangsih ilmu selama penulis 
berada di bangku kuliah. 
 Keluarga besar MATADOR 10, HUMANIKA UNHAS dan KORPALA 
(KORPS PENCINTA ALAM) UNHAS terima kasih atas segala bantuannya 
kepada penulis. 
 Ucapan terima kasih kepada KELUARGA BESAR atas segala bantuannya 
dan memberikan dorongan terhadap penulis. 
 Ucapan terima kasih kepada Muh. Sayudin, Hasrul, Jusriadi, Herni atas 
segala bantuannya. 
 Terkhusus untuk teman-teman penelitian Komang Radna dan Musawwir 
Muhtar terima kasih atas indahnya kebersamaan dan saling kerja sama yang 
telah kita jalani. 
 Semua pihak yang tidak dapat penulis ucapkan satu persatu yang selalu 
memberikan doa kepada penulis hingga selesainya penyusunan skripsi ini.  
 
 
 
vi 
 
 
 Penulis memohon kepada ALLAH S.W.T., dari relung hati yang paling 
dalam untuk senantiasa melimpahkan rahmat dan hidayah serta petunjuk-Nya 
sehingga kita semua menjadi manusia-manusia yang selalu berserah diri pada 
takdir-Nya. Akhir kata semoga kebahagiaan dunia dan akhirat selalu 
diperuntukkan untuk kita semua. 
Amin Ya Rabbal Alamin......... 
       Makassar,  Mei 2015 
 
      
              Adiyatma Saputra 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
Adiyatma Saputra (I211 10 265). Pengaruh Penggunaan Tepung Daun Murbei 
Terhadap Berat Telur, Tebal Kerabang dan Haugh Unit (HU). (Dibawah 
bimbingan Laily Agustina sebagai Pembimbing Utama dan Andi Mujnisa 
sebagai Pembimbing Anggota). 
 
ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung daun 
murbei daun terhadap berat telur, tebal kerabang dan Haugh Unit (HU) ayam 
arab. Penelitian ini menggunakan 48 ekor ayam arab fase layer. Rancangan yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 6 
ulangan yaitu P1 (Ransum dengan 5% tepung daun murbei), P2 (Ransum dengan 
tepung daun murbei 7,5%), P3 (Ransum dengan 10% tepung daun murbei), (P4 
Ransum dengan 12,5% tepung daun murbei). Analisis ragam menunjukkan bahwa 
perlakuan tidak berpengaruh nyata  (P>0,05) terhadap berat telur, tebal  kerabang 
dan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap Haugh Unit (HU) Ayam Arab.  
Kesimpulan penelitian ini adalah pemberian tepung daun murbei dengan level 
berbeda tidak berpengaruh terhadap nilai berat telur, tebal kerabang telur dan 
berpengaruh nyata terhadap Haugh Unit (HU).   
 
 
Kata Kunci : Ayam Arab, Daun murbei, Berat Telur, Tebal Kerabang dan 
Haugh Unit.  
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Adiyatma Saputra (I211 10 265). Influence of Mulberry Leaves Against Flour 
Egg weight, Eggshell thickness and Haugh Unit (HU). (Under the guidance of 
Laily Agustina as Main Supervisor and Andi Mujnisa as Second Supervisor). 
 
ABSTRACT 
 
This study aims to determine the effect of mulberry leave to leave meal 
egg weight, eggshell thickness and Haugh Unit (HU) Chicken Arab. This study 
uses 48 Arab layer chickens. This research is completely randomized design 
(CRD) with 4 treatments and 6 replications that P1 (rations to 5% of mulberry 
leave meal), P2 (rations with mulberry leave flour 7.5%), P3(Rations with 10% 
mulberry leave meal), (P4 Rations with 12.5% mulberry leave meal). Analysis of 
variance showed that the treatment was not significant (P> 0.05) on egg weight, 
eggshell thickness and significant (P <0.05) against the Haugh Unit (HU) Chicken 
Arab. The conclusion of this study is giving of mulberry leaves meal with 
different levels no to effect the value of egg weight, eggshell thickness and 
significant effect on Haugh Unit (HU).  
 
Keywords : Chicken Arab, mulberry leaves, egg weight, eggshell thickness 
and Haugh Unit. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Pengembangan ayam arab diprioritaskan untuk peternakan rakyat karena 
dinilai teknologinya sederhana, dapat diusahakan secara sambilan, mudah 
dipelihara oleh masyarakat berpendapatan rendah, cocok untuk skala usaha 
keluarga di perdesaan dan telah tersebar di seluruh pelosok tanah air. Ayam ini 
banyak dipelihara dan sangat disukai karena dapat dimanfaatkan sebagai ayam 
petelur sekaligus ayam pedaging. Ayam arab bukanlah ayam asli Indonesia, ayam 
ini berasal dari Belgia yang memiliki daya adaptasi yang  cukup tinggi pada 
lingkungan Indonesia, salah satu ayam petelur keunggulan ayam petelur yaitu 
memiliki keistimewaan karakteristik warna dan bentuk telur yang mirip dengan 
telur ayam kampung.  
Namun kendala utama dalam pemeliharaan ayam arab terletak pada 
produksi telur yang sedikit dan musiman. Untuk mengoptimalkan jumlah produksi 
telur ayam arab sebaiknya peternak memahami kebutuhan nutrisi seekor induk 
ayam dalam menghasilkan sebuah telur, hal ini penting diketahui agar kita dapat 
menyusun komposisi ransum yang tepat untuk indukan ayam arab. Ketika harga 
pakan yang tinggi 60-80 % dari total biaya produksi menjadi masalah utama pada 
pemeliharaan ayam  arab (Triharyanto, 2001). 
Pemanfaatan daun murbei dapat dijadikan sebagai pakan alternatife untuk 
menekan biaya produksi ayam arab. Daun murbei memiliki kandungan protein 
yang sangat baik untuk dijadikan sebagai pakan ayam arab. Komposisi kimia 
tanaman murbei baik batang, daun maupun tanaman keseluruhan sangat 
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bervariasi. Bagian daun mempunyai nilai nutrisi yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan batangnya terutama batang yang lebih muda. Bagian daun mempunyai 
kandungan protein yang tinggi (18, 43 % - 19,6 %) dan kandungan dinding sel 
yang lebih rendah (15,0 % – 35,9 %) (Yulistiani et al, 2008). Daun murbei 
berpotensi untuk memperbaiki berat telur, tebal kerabang dan Haugh Unit.  
Salah satu keuntungan menggunakan tanaman murbei mudah tumbuh di  
daerah tropis. Daun tersebut dapat dipanen sepanjang tahun karena tidak 
mengalami masa istirahat. Tetapi pemberian daun murbei terhadap ayam arab 
memiliki kendala karena kandungan serat kasar yang cukup tinggi. Namun 
demikian sebelum digunakan pada ternak secara terus-menerus perlu dilakukan 
kajian untuk mengetahui level pemberian daun murbei yang efisien pada ternak. 
Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan tepung daun murbei terhadap berat telur, tebal kerabang dan Haugh 
Unit (HU) ayam arab. 
Rumusan Masalah 
Tepung daun murbei memiliki potensi yang sangat baik sebagai pakan 
ternak khususnya ayam petelur. Tepung daun murbei selain mengadung protein  
yang tinggi juga mengandung serat kasar yang tinggi sehingga menjadi salah satu 
pembatas dalam penggunaannya sebagai pakan ayam, sehingga dipandang untuk 
melakukan penelitian bagaimana pengaruh penggunaan tepung daun murbei 
terhadap berat telur, tebal kerabang dan Haugh Unit ayam arab. 
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Hipotesis 
Diduga bahwa penggunaan tepung daun murbei dalam ransum ayam arab 
dapat mempengaruhi kualitas telur ayam arab khususnya berat telur, tebal 
kerabang dan Haugh Unit ayam arab. 
Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
tepung daun murbei terhadap berat telur, tebal kerabang dan Haugh Unit ayam 
arab. Kegunaan penelitian ini adalah memberi informasi mengenai pengaruh 
penggunaan tepung daun murbei terhadap berat telur, tebal kerabang dan Haugh 
Unit ayam arab. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Gambaran Umum Murbei (Morus alba L) 
 
Tanaman murbei tersebar di seluruh dunia dan dapat bertahan pada 
berbagai kondisi iklim. Tanaman murbei dapat hidup pada iklim tropis, sub tropis 
maupun iklim temperate. Meskipun kondisi optimum pertumbuhan murbei pada 
suhu 18 – 30 C, tetapi tanaman murbei dapat bertahan pada suhu 48 C atau di 
bawah 0 C sehingga murbei dapat dianggap sebagai tanaman universal karena 
kemampuannya tumbuh dimana saja pada berbagai iklim yang bervariasi (Datta, 
2002). 
Murbei termasuk genus Morus dari family Moraceae. Murbei pada 
dasarnya mempunyai bunga kelamin tunggal, meskipun kadang-kadang juga 
berkelamin rangkap (Atmosoedarjo et al., 2000). Menurut Sunanto (1997) murbei 
berasal dari Cina dan mempunyai klasifikasi sebagai berikut : 
Divisi :   Spermathophyta 
Sub divisi :   Angiospermae 
Class :   Dicotyledonae 
Ordo :   Urticales 
Famili :   Moraceae 
Genus :   Morus 
Spesies :   Morus alba L 
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Menurut Datta (2002), tanaman murbei dapat tumbuh pada kisaran 
kelembaban ideal 60 – 80% dan dapat ditanam di ketinggian sampai 1000 m di 
atas permukaan laut. Di daerah dengan curah hujan yang rendah, pertumbuhannya 
terhambat karena adanya stress kekurangan air. Di daerah iklim tropis murbei 
tumbuh dengan lama sinar matahari 9 – 13 jam/hari. Produksi daun murbei 
tergantung pada varietas, curah hujan, jarak tanam, pemupukan, tinggi 
pemotongan dan frekuensi pemanenan. 
Dilaporkan oleh Martin et al. (2002) produksi biomasa murbei varietas 
Morus alba dengan jarak tanam 1 x 0,4 m dipengaruhi oleh frekuensi pemotongan 
dan tinggi pemotongan, pemotongan yang lebih rendah (50 cm) menghasilkan 
biomasa edible lebih tinggi (82%) dibanding pemotongan yang tinggi (100 cm) 
yang menghasilkan 68% edible biomasa. Jarak pemotongan yang lebih lama (90 
hari) menghasilkan produksi yang lebih tinggi (645 g BK/tanaman/tahun) 
sedangkan pada frekuensi pemotongan 60 hari menghasilkan biomasa 378 g. 
Tanaman murbei mempunyai potensi sebagai bahan pakan yang 
berkualitas karena potensi produksi, kandungan nutrien dan daya adaptasi 
tumbuhnya yang baik (Singh dan Makkar 2002). Produksi daun murbei sangat 
Gambar 1. Tanaman Murbei (Morus albaL) 
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bervariasi tergantung pada varietas, lahan, ketersediaan air dan pemupukan. 
Martin et al. (2002), melaporkan produksi biomassa murbei dengan interval 
defoliasi 90 hari akan mencapai 25 ton BK/ha/thn dan produksi daun sebesar 16 
ton BK/ha/thn sedangkan Boschini (2002), melaporkan produksi daun sebesar 19 
ton BK/ha/thn. Potensi produksi tersebut lebih tinggi dibanding dengan 
leguminosa lain seperti gamal (Gliricidia sepium) dengan potensi produksi 
sebesar 7-9 ton BK/ha/tahun (Horne et al., 1995). 
Kandungan Nutrisi Daun Murbei 
Di Indonesia dikenal beberapa spesies murbei yang potensial untuk pakan 
ulat sutera atau sumber bahan baku pakan ayam, antara lain Morus cathayana A,. 
Morus multicaulis P,.Morus nigra L,.Morus australis P,.dan Morus alba L,. 
Diantara semua jenis tersebut Morus alba L merupakan jenis murbei yang banyak 
digunakan karena kandungan nutrisinya yang baik (Prawerti,1995). Kandungan 
nutrisi daun murbei dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Kandungan Nutrisi Daun Murbei Jenis Morus alba L. 
Nutrien % Bahan Kering (BK) 
Kadar air 85,47 
Kadar abu 10,92 
Serat kasar 10,52 
Lemak kasar  2,89 
Protein kasar 18,43 
BETN 57,24 
Sumber: Syahrir dkk, (2009). 
Berbagai macam faktor mempengaruhi komposisi kimia daun murbei 
diantaranya jarak tanam (Boschini, 2002), umur tanaman, frekuensi pemotongan 
(Almeida and Fonseca, 2002). 
 
 
7 
 
Daun murbei berpotensi baik sebagai sumber pakan alternatif karena 
kandungan proteinnya cukup tinggi yaitu sebesar 20,4% (Machii et al., 2000). 
Daun tersebut dapat dipanen sepanjang tahun karena tidak mengalami masa 
istirahat. Tanaman murbei dapat tumbuh baik di daerah tropis. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa tanaman murbei dapat dibudidayakan di Indonesia, sehingga 
dapat digunakan dalam jumlah yang tinggi sebagai pakan ternak. Namun 
demikian sebelum digunakan pada ternak secara terus-menerus perlu dilakukan 
kajian untuk mengetahui level pemberian daun murbei yang efisien pada ternak.  
Bagian ranting murbei mengandung tanin dan vitamin A. Buahnya 
mengandung cyanidin, isoquercetin, sakarida, asam linoleat, asam stearat, asam 
oleat, dan vitamin (karoten, B1, B2 dan C). Menurut Hariana (2008), bahwa kulit 
batang mengandung Triterpenoids: alfa-beta-amyrin, sitosterol, sitosterol–alfa-
glucoside. Flavonoids: morusin, cyclomorusin, kuwanone A, B, C, 
oxydihydromorusin. Coumarins: umbelliferone, dan scopoletin. Kulit akar 
mengandung derivateflavone mulberrin, mulberrochromene, cyclomulberrin, 
cyclomulberrochromene, morussin, dan mulberrofuran A. Juga mengandung 
betulinic acid, scopoletin, alfa-amyrin, beta-amyrin, undecaprenol, dan 
dodecaprenol, biji: urease. 
Ayam Arab 
Ayam Arab merupakan sejenis Ayam Arab yang dikenal di Indonesia 
sejak tahun 1990, berwarna lurik hitam putih atau coklat, badannya berbulu tebal 
dan memiliki jengger tunggal bergerigi, produksi telurnya cukup tinggi yaitu 225 
butir telur/tahun dan konsumsi ransum sedikit (Kholis dan Sitanggang, 2002). 
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Ayam Arab fase layer memerlukan nutrisi yang baik untuk regenerasi jaringan, 
produksi telur. Faktor- faktor yang mempengaruhi produksi ayam petelur antara 
lain kemampuan genetik ayam, puncak produksi, pemberian ransum dan kualitas 
ransum.  
Ayam Arab merupakan ayam arab yang mulai dikenal di Indonesia dan 
terdiri dari dua warna, yaitu silver (braekel kriel silver) dan golden (braekel kriel 
gold), ayam Arab silver lebih banyak dikenal dan dibudidayakan dibandingkan 
ayam Arab golden. Ayam Arab pada umumnya memiliki keunggulan antara lain 
tahan penyakit, konsumsi pakan rendah, mudah pemeliharaannya dan mampu 
bertelur sepanjang tahun (Triharyanto, 2001). Selain telur, produk dari ayam Arab 
juga meliputi bibit dan daging. Ayam Arab silver betina dapat mencapai bobot 1,4 
kg, sedangkan bobot jantan dewasa mencapai 1,7 kg. Ayam Arab golden jantan 
dapat mencapai bobot 1,8 kg dan betina dewasanya sebesar 1,3 kg. Ayam Arab 
memiliki rata-rata pertambahan bobot badan 13,44 gram/ekor/hari (Mahfud dan 
Choirul 2011). 
Egg Mass (berat telur) 
Menurut Sodak (2011), berat telur pada ayam Arab berkisar antara 42,47-
45,89 gram sedangkan berat telur ayam Arab pada umur induk 52 sampai dengan 
58 minggu memiliki perbedaan yang tidak nyata. Peningkatan umur induk dapat 
menyebabkan berat telur meningkat (Roberts and Reed, 2010). Berat telur yang 
digunakan untuk tujuan penetasan berkisar antara 45-71 gram (Williamson and 
Payne, 1993).  Perbedaan dalam manajemen pemberian pakan berpengaruh 
terhadap berat telur yang dihasilkan (Iriyanti dkk., 2005). 
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Menurut Yuwanta (2010), berat telur menjadi salah satu indikator kualitas 
telur, akan tetapi variasi selera dan kepentingan konsumen juga mempengaruhi 
harga berat telur. Produsen dan konsumen umumnya akan lebih menyukai telur 
dengan berat yang tinggi, akan tetapi berbeda halnya dengan pembibit yang akan 
memilih telur dengan berat yang ideal untuk ditetaskan, secara umum berat telur 
dipengaruhi oleh tiga faktor utama yakni : ternak, pakan, dan lingkungan. Faktor-
faktor yang mempengaruhi berat telur dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Berat Telur 
Ternak Pakan Lingkungan 
- Umur Ayam  - Protein Total - Cara pemeliharaan 
(Baterai vs Litter) 
- Dewasa Kelamin - Lisin, Metionin, 
Treonin 
- Pencahayaan 
Panjang 
- Saat Peneluran - Asam Lemak 
Esensial 
- Pencahayaan 
Pendek 
- Genetik  - Fosfor  - Temperatur  
 - Faktor Efisiensi  
 
Berat telur Ayam Arab umumnya berkisar 31-52 gram / butir (Abubakar 
dkk., 2005). Dewi (2006) menjelaskan bahwa berat telur ayam Arab umur 15 
bulan berkisar 42-46 gram/butir. 
Prawerti (1995), menyatakan bahwa pemberian tepung daun murbei pada 
ayam petelur sebanyak 3,6% sampai 9% dalam ransum dapat memberikan hasil 
yang baik dibandingkan kontrol. Hasil yang baik ditunjukkan dengan peningkatan 
kualitas berat telur, sehingga pada pemberian sampai 15% dalam ransum dapat 
menurunkan kualitas telur, yaitu berat dan rasio produksi. 
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Tebal Kerabang Telur 
Kerabang telur disusun oleh air (1,6%) dan bahan kering (98,4%) yang 
terdiri dari mineral (95,1%) dan protein (3,3%). Mineral yang menyusun kerabang 
meliputi CaCO3 (98,43%), MgCO3 (0,84%), dan Ca3 (PO4)2 (0,75%). Berat dan 
tebal kerabang merupakan variabel yang menentukan kualitas kerabang. Seperti 
yang telah dijelaskan di atas bahwa kerabang telur sebagian besar tebentuk dari 
kalsium karbonat (CaCO3). Sumber Ca untuk pembentukan CaCO3 berasal dari 
pakan dan tulang meduler. Sekitar 35%-75% kalsium untuk pembentukan 
kerabang telur berasal dari pakan, sedangkan kalsium yang bersumber dari tulang 
meduler akan digunakan bila kalsium dari pakan untuk kalsifikasi tidak 
mencukupi (Yuwanta, 2010).  
Stadelman and Cotteril (1984) mengemukakan  bahwa elemen komposisi 
kerabang secara berturut-turut adalah 98,2 % Ca, 0,9 % Mg dan 0,9% phosphorus 
(persen sebagai fosfat dalam kerabang). Kerabang yang diproduksi pada suhu di 
atas normal (20-26°C) akan bersifat tipis, lebih ringan dan mudah retak (Islam et 
al., 2001).  
Oguntunji dan Alabi (2010) menyatakan bahwa kerabang telur 
dipengaruhi oleh sifat genetik, nutrisi di dalam pakan, hormon, lingkungan dan 
manajemen. Kualitas kerabang telur yang rendah pada suhu lingkungan yang 
tinggi (>32°C) juga disebabkan oleh rendahnya konsumsi pakan ayam. Konsumsi 
pakan akan menurun pada suhu yang tinggi sehingga nutrien yang diperoleh pun 
rendah. Kemampuan ayam untuk menghasilkan kerabang berkualitas baik sangat 
tergantung pada kalsium dalam pakan yang dicerna dan cadangan pada tulang. 
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Rendahnya konsumsi pakan dapat menyebabkan kurangnya persediaan kalsium 
dalam tubuh ayam pada saat pembentukan telur, sehingga kerabang telur menjadi 
tipis. Sehingga telur berupa yolk  yang telah mengalami pembungkusan oleh putih 
telur di magnum serta membran cangkang di isthmus. Waktu yang dibutuhkan 
untuk proses tersebut yaitu sekitar 180 menit di magnum dan 75 menit di isthmus. 
Sekelompok kecil kalsium telah terlihat pada membran cangkang bagian luar 
(outer shell membrane) sebelum telur meninggalkan isthmus. Cangkang pertama 
yang dibentuk yaitu inner shell berupa mammilary layer yang tersusun atas kristal 
kalsit, diikuti dengan outer shell  yang dua kali lebih tebal dari pada inner 
shell (Suprijatna dkk., 2005).  
Proses pembentukan cangkang telur memerlukan waktu sekitar 20 jam. 
Cangkang tersusun dari timbunan kalsium karbonat (CaCO3) dalam suatu matriks 
protein dan mukopolisakarida. Lapisan terakhir dari cangkang adalah lapisan 
kutikula, yaitu material organik yang melindungi telur dari mikroorganisme 
patogen dan meminimalkan penguapan air (Blakely and Bade, 1998). 
Haugh Unit 
Haugh unit dipengaruhi umur ayam dan genotipnya, musim, kandungan 
nutrisi pakan, lama dan suhu selama penyimpanan. Umur ayam yang meningkat 
dan suhu lingkungan di atas 30°C menyebabkan penurunan nilai HU. Telur yang 
terlalu lama disimpan pada suhu penyimpanan tinggi dan kelembaban udara yang 
rendah akan membuat volume putih telur menjadi encer. Hal ini akan sangat 
mempengaruhi nilai HU (Sudaryani, 1999). Suhu ideal yang mampu 
mempertahankan nilai HU lebih lama adalah penyimpanan telur pada suhu freezer 
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yaitu 0-0,5°C dan pada refrigarator suhu penyimpanan harus dipertahankan 
antara 10-18°C (Williams, 1992).  
Pada suhu di atas 20 
0
C terjadi penguapan CO2 dan H2O dari dalam telur 
yang dapat mempengaruhi bobot telur. Perubahan bobot telur akan diikuti dengan 
encernya putih telur yang dapat mempengaruhi tinggi putih telur. Tinggi putih 
telur berkaitan erat dengan nilai Haugh Unit (Samsudin, 2008).  
Semakin lama telur disimpan penguapan yang terjadi akan membuat bobot 
telur menyusut dan putih telur menjadi lebih encer. Nilai Haugh Unit tersebut 
menunjukkan telur dengan kualitas AA. Nilai Haugh Unit untuk telur yang baru 
ditelurkan adalah 100, sedangkan untuk telur dengan mutu terbaik nilainya 75. 
Telur yang busuk biasanya memiliki nilai Haugh Unit dibawah 50 (Buckle, 1987). 
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MATERI DAN METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
 Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus - November 2014 di 
Laboratorium Non Ruminansia Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin 
Makassar Sulawesi Selatan. 
Materi Penelitian 
Ternak 
Materi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam arab 
fase layer sebanyak 48 ekor dan tepung daun murbei yang di panen pada umur 45 
hari jenis Morus alba L. Sedangkan ransum basal yang digunakan disusun dari 
pakan lokal yang terdiri dari dedak padi, jagung, bungkil kedelai, bungkil kelapa, 
tepung ikan, vitamin dan mineral serta minyak nabati untuk memenuhi kebutuhan 
energi dapat dilihat pada Tabel 3. 
Proses pembuatan tepung daun murbei dilakukan dengan cara pertama-
tama mengeringkan dibawah sinar matahari selama 2 hari selanjutnya digiling 
dengan menggunakan mesin penggiling daun sampai menjadi halus (bentuk 
tepung). 
Perlengkapan Kandang 
 Kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang cages terdiri 
dari 30 petak dengan ukuran panjang 30cm x lebar 35cm x tinggi 33cm, setiap 
petak diisi 2 ekor. 
 Perlengkapan yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan 
analitik dengan kepekaan 0,001 g, jangka sorong, tempat pakan, tempat minum, 
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tempat telur (rak telur), kantong plastik, alat tulis menulis, tissue yang 
membersihkan jangka sorong setelah mengukur tinggi albumen. 
Ransum 
 Ransum yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari jagung, dedak, 
tepung ikan, tepung daun murbei, bungkil kedelai, bungkil kelapa, mineral, 
tepung bulu, minyak nabati. Kandungan nutrisi dan komposisi ransum dapat 
dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4. 
Tabel 3. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan Penyusun Ransum 
Jenis Pakan PK (%) EM(Kkal) LK (%) SK (%) Ca (%) P (%) 
Jagung
(1)
 9,00 3430 3,80 2,50 0,02 0,10 
Dedak
(1)
 12,00 1630 7,90 8,20 0,12 0,50 
Tepung Ikan
(1)
 55,00 2565 5,62 0,41 6,89 0,60 
Tepung Daun 
Murbei
(2)
 
15.86 2240 4,37 13,84 4,34 0,24 
Bungkil Kedelai
(1)
 40,00 2290 0.51 0,41 0,41 0,67 
Bungkil Kelapa
(1)
 22,00 1540 6,00 12,00 0,17 0,60 
Mineral
(1)
 - - - - 32,50 1,00 
Tepung Bulu
(1)
 79,88 2360 3,77 0,32 0,28 0,71 
Minyak Nabati
(1) 
4,60 8600 3,70 6,50 0,40 0,80 
Sumber :
(1)  
Anggorodi, 1985. 
   (2)  
Hasil Analisis Laboratorium Kimia Makanan Ternak Fakultas  
     Perternakan Universitas Hasanudddin, 2014. 
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Tabel 4. Komposisi Bahan Pakan dan Kandungan Nutrisi dalam Ransum  
Komposisi Bahan 
Pakan (%) 
Perlakuan 
             
 P1 
          
  P2 
 
P3 
 
P4 
Jagung 
53,0 53,5 52,0 52,0 
Dedak 20,0 18,0 17,5 15,5 
T. Ikan 5,5 4,5 5,0 5,0 
T. D. Murbei 5,0 7,5 10,0 12,5 
Bungkil Kedelai 5,5 4,5 4,0 5,0 
Bungkil Kelapa 4,0 4,0 4,0 4,0 
Mineral 1,0 1,0 1,0 1,0 
T. Bulu 5,0 6,0 5,5 5,0 
Minyak Nabati 1,0 1,0 1,0 1,0 
Total                                                100                100                       100            100 
 
Metode Penelitian 
Rancangan Penelitian 
 Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan. Masing-masing unit 
percobaan terdiri dari 2 ekor ayam, sehingga ayam arab yang digunakan sebanyak 
48 ekor. Ransum perlakuan terdiri dari : 
P1 : Ransum dengan 5% tepung daun murbei 
P2 : Ransum dengan 7,5 % tepung daun murbei 
P3 : Ransum dengan 10 % tepung daun murbei 
P4 : Ransum dengan 12,5 % tepung daun murbei 
 
EM (Kkal/kg) 2788,525 2804,125 2790,100 2824,600 
PK (%) 18,108 18,158 18,035 18,192 
LK (%) 4,615 4,562 4,581 4,519 
SK (%) 4,263 4,453 4,718 4,903 
Ca (%) 1,003 1,039 1,177 1,286 
P (%) 0,312 0,303 0,301 0,300 
 
 
16 
 
Variabel yang diamati : 
Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah : 
1. Berat Telur (gram/butir) 
Berat telur diukur berdasarkan hasil penimbangan telur setiap hari selama 
pemeliharaan, menggunakan timbangan analitik dengan kepekaan 0,001g. 
2. Tebal kerabang 
Tebal kerabang telur didapatkan dengan mengukur tebal kerabang dengan 
membran telur (mm). Pengukuran tebal kerabang telur dilakukan pada bagian 
ujung tumpul, tengah (ekuator), dan ujung lancip telur kemudian dibuat rata-rata. 
Tebal kerabang dihitung dengan menggunakan jangka sorong. Pengambilan 
sampel pada tebal kerabang dilakukan setiap minggu. 
3. Haugh Unit 
 Haugh Unit diperoleh dengan menghitung secara logaritma terhadap tinggi 
putih telur kental dan kemudian ditransformasikan ke dalam nilai koreksi dari 
fungsi berat telur. Berat telur ditimbang menggunakan timbangan digital. Telur 
dipecahkan ke atas meja kaca. Untuk mengukur tinggi albumen Tebal (H) maka 
telur di pecah  ke atas meja kaca dan diukur dengan menggunakan jangka sorong 
kurang lebih 1 mm dari kuning telur dalam satuan milimeter (mm). Nilai Haugh 
Unit menurut Yuwanta (2010) dihitung sebagai satuan kualitas telur dengan 
rumus sebagai berikut: 
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HU = 100log (h+7,57-1,7.W
0,37
) 
Keterangan : 
HU  = Haugh Unit  
H = tinggi albumen pekat (mm)  
W  = bobot telur (gram)  
Analisis Statistik 
 Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan RAL (Rancangan 
Acak Lengkap) dengan 4 perlakuan dan 6 kali ulangan. Perlakuan yang 
berpengaruh nyata, dilanjutkan dengan Uji Duncan (Gasperz, 1991). Rumus 
matematikanya sebagai berikut : 
Yij = µ + τi + €ij  
Keterangan :  
Yij   =     Hasil Pengamatan dari Perlakuan ke – i dengan ulangan j 
µ          =     Rata - rata umum (nilai tengah pengamatan) 
τim =     Pengaruh Perlakuan ke- i ( i = 1, 2, 3, 4) 
€i j       =    Galat percobaan dari perlakuan ke-i pada pengamatan ke –j ( j = 1, 2, 3, 
4, 5, 6) 
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PEMBAHASAN 
Pengaruh penggunaan tepung daun murbei terhadap berat telur, tebal 
kerabang dan Haugh Unit ayam arab dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5.  Rata- Rata Berat telur, Tebal  Kerabang dan Haugh Unit Ayam Arab 
 
Parameter 
Perlakuan 
P1 P2     P3                P4 
Berat Telur (gram)            42.35±1.28    42.39±1.31   41.21± 1.07  41.64 ±0.89   
Tebal Kerabang                 0.19±0.08        0.19±0.05     0.19±0.07     0.21±0.08 
Telur (mm) 
 
Haugh Unit  (gram)          98.24±3.94
a
    92.25± 6.54
b
   95.21±1.55
ab
  92.61±5.30
ab
  
 
Keterangan :     
Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan hasil yang 
berbeda nyata (P<0,05). P1 : Ransum dengan 5% tepung daun murbei, P2 : 
Ransum dengan 7,5 % tepung daun murbei; P3 : Ransum dengan 10 % 
tepung daun murbei; P4 : Ransum dengan 12,5 % tepung daun murbei 
 
Berat Telur 
Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian tepung 
daun murbei pada level berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap berat 
telur ayam arab. Hal ini diduga karena pemberian tepung daun murbei dengan 
level berbeda berdasarkan komposisi pakan dan kandungan nutrisi dalam ransum 
tidak memberikan peningkatan terhadap berat telur. Penggunaan tepung daun 
murbei dalam pakan tidak memiliki perbedaan terhadap berat telur karena pakan 
disusun isokalori dan isonitrogenous. Ayam arab merupakan ayam yang masih 
dipengaruhi oleh strain dan breed ayam sehingga pemberian tepung daun murbei 
dengan level berbeda tidak memberikan pengaruh nyata terhadap berat telur. Hal 
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ini sesuai dengan pendapat Bell dan Weaver (2002) yang menyatakan bahwa 
selain suhu lingkungan, nutrisi pakan, berat induk, waktu peneluran, penyakit, 
strain dan breed ayam adalah faktor yang berpengaruh terhadap berat telur ayam. 
Rata - rata berat telur pada penelitian ini berkisar 41,21 – 42,43 gram.  
Berat telur yang dihasilkan sudah sesuai dengan standar berat telur ayam arab. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Diwyanto dan Prijono (2007) menyatakan berat telur 
ayam Arab adalah 42,5 gram/butir. Menurut Sodak (2011), berat telur pada ayam 
Arab berkisar antara 42,47 - 45,89 gram sedangkan berat telur ayam Arab pada 
umur induk 52 sampai dengan 58 minggu memiliki perbedaan yang tidak nyata. 
Tebal Kerabang 
 Berdasarkan hasil perhitungan sidik ragam bahwa penggunaan tepung 
daun murbei tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap tebal kerabang telur ayam 
arab. Hal ini diduga disebabkan karena kalsium dan posfor ransum penelitian dari 
masing- masing perlakuan yang hampir sama berkisar 1,003 % - 1,286 % kalsium 
dan 0,314 %  - 0,300 % posfor. Leeson dan Summers (2001)  mengemukakan 
bahwa zat nutrisi utama yang mempengaruhi tebal kerabang telur adalah kalsium, 
posfor dan vitamin D3.  
Pada penelitian ini rata- rata tebal kerabang berkisar 0,19 mm – 0,23 mm, 
tebal kerabang pada penelitian ini lebih tipis dibanding hasil penelitian Steward 
dan Abbott (1972) yang memperoleh tebal kerabang telur ayam ras berkisar antara 
0,33 - 0,35 mm. Tebal kerabang yang tipis pada penelitian ini disebabkan 
kandungan kalsium yang rendah pada ransum perlakuan yaitu berkisar 1,003 % - 
1,286 %. Diketahui bahwa kalsium dan posfor mempunyai peranan sangat penting 
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dalam pembentukan tebal kerabang. Sedangkan menurut NRC (1994) kebutuhan 
kalsium dan posfor ayam petelur fase layer yaitu 0,32% posfor dan 2,00% 
kalsium. Ketidak seimbangan kandungan kalsium dan posfor dalam ransum 
diduga menyebabkan tipisnya kerabang telur. 
Tebalnya kerabang telur dipengaruhi beberapa faktor yaitu: umur, tipe 
ayam, zat-zat makanan, peristiwa faal dari organ tubuh, stres, dan komponen 
lapisan kerabang telur. Kerabang yang tipis relatif berpori lebih banyak dan besar, 
sehingga mempercepat turunnya kualitas telur akibat penguapan dan pembusukan 
lebih cepat. 
Haugh Unit 
Berdasarkan hasil perhitungan sidik ragam menunjukan bahwa pemberian 
tepung daun murbei pada level berbeda berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap nilai 
Haugh Unit telur ayam arab. Hal ini dapat disebabkan karena semakin tinggi level 
penggunaan tepung daun murbei cenderung semakin menurun konsumsi protein. 
Protein merupakan komponen pembentuk putih telur. Semakin kental putih telur 
maka semakin baik haugh unit yang dihasilkan.  
Salah satu faktor yang mempengaruhi Haugh Unit yaitu tinggi albumen. 
Dimana tinggi albumen dipengaruhi jumlah protein yang dikonsumsi. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Atik (2010) mengungkapkan bahwa kualitas telur yang 
meliputi tinggi putih telur dan nilai Haugh Unit sangat nyata dipengaruhi oleh 
protein pakan. Tuti (2009) Haugh Unit tergantung pada berat telur dan tinggi 
albumen. Nilai HU menggambarkan antara berat telur dan tinggi albumen kental. 
Semakin tinggi nilai HU maka semakin tinggi pula kualitas putih telurnya. 
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Apabila kadar protein diantara pakan perlakuan sama, maka nilai HU yang 
dihasilkan tidak berbeda (Endang, 2004). 
Nilai Haugh Unit merupakan logaritma terhadap tinggi albumen dan 
kemudian ditransformasikan ke dalam nilai koreksi dari fungsi berat telur, 
sehingga apabila nilai berat telur yang diperoleh tidak berbeda nyata, maka dapat 
menyebabkan nilai Haugh Unit tidak berbeda nyata (Yuwanta, 2010 dan 
Dewansyah, 2010).  
Nilai Haugh Unit dipengaruhi oleh dua faktor penting yaitu tinggi putih 
telur dan berat telur. Rata- rata nilai Haugh Unit yang diperoleh dalam penelitian 
ini berkisar 90-98 dan tergolong kualitas AA Tingkatan kualitas telur berdasarkan 
nilai HU yaitu jika >72 termasuk kualitas AA, nilai Haugh Unit antara 60-71 
termasuk kualitas A dan nilai HU antara 31-59 termasuk kualitas B (Nesheim et 
al,1979). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, disimpulkan bahwa 
pemberian tepung daun murbei dengan level berbeda tidak mempengaruhi nilai 
berat telur, tebal kerabang telur tetapi mempengaruhi Haugh Unit (HU) pada level 
12%. 
Saran 
 Pemberian tepung daun murbei kedalam ransum dapat dilakukan sampai 
konsentrasi 12.5%,  namun komposisi ransum perlu dikoreksi dengan 
penambahan kalsium sehingga mencukupi kebutuhan, agar kualitas kerabang telur 
menjadi baik. 
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Lampiran 1. Rata-Rata Berat Telur, Tebal Kerabang Telur dan  
Haugh 
 
BERAT TELUR 
 
TEBAL KERABANG 
ULANGAN 
PERLAKUAN TEBAL KERABANG 
P1 P2 P3 P4 
1 0.14 0.13333 0.175 0.14444 
2 0.1 0.18333 0.11111 0.2 
3 0.15 0.14167 0.18333 0.33333 
4 0.23333 0.20833 0.26667 0.2 
5 0.33333 0.2 0.14167 0.25 
6 0.2 0.28333 0.26667 0.10833 
TOTAL 1.15666 1.14999 1.14445 1.2361 
RATA-RATA 0.192776667 0.191665 0.190741667 0.206016667 
 
HAUGH UNIT 
ULANGAN 
PERLAKUAN HAUGH UNIT 
P1 P2 P3 P4 
1 91.63 88.15 96.8 92.75 
2 102.48 83.64 96.59 93.13 
3 100.12 88.47 96.04 100.06 
4 98.64 98.56 93.62 94.07 
5 95.8 94.46 95.12 92.12 
6 100.76 100.24 93.12 83.54 
TOTAL 589.43 553.52 571.29 555.67 
RATA-RATA 98.2383 92.2533 95.215 92.6117 
 
 
ULANGAN 
PERLAKUAN BERAT TELUR 
P1 P2 P3 P4 
1 41.7 41.3889 39.5136 41.125 
2 43.3333 42.6597 41.2714 41.0429 
3 43.75 44.6964 41.025 41.1 
4 41.45 42.5 42.1667 43.375 
5 40.4221 42.1667 40.8034 41.7955 
6 43.4333 40.9167 42.5 41.4167 
TOTAL 254.089 254.328 247.28 249.855 
RATA-RATA 42.3481 42.3881 41.2134 41.6425 
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LAMPIRAN 2 ANALISIS SIDIK RAGAM 
BERAT TELUR 
 
Descriptives 
  
N Mean 
Std. 
Deviation Std. Error 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Minimum Maximum 
  Lower 
Bound Upper Bound 
Berat_ 
Telur 
P1 
6 
42.348
1 
1.34536 .54924 40.9363 43.7600 40.42 43.75 
P2 
6 
42.388
1 
1.31356 .53626 41.0096 43.7666 40.92 44.70 
P3 
6 
41.213
4 
1.06397 .43437 40.0968 42.3299 39.51 42.50 
P4 
6 
41.642
5 
.89416 .36504 40.7041 42.5809 41.04 43.38 
Total 
24 
41.898
0 
1.20137 .24523 41.3907 42.4053 39.51 44.70 
Tebal_
Keraba
ng 
P1 6 .1928 .08328 .03400 .1054 .2802 .10 .33 
P2 6 .1917 .05426 .02215 .1347 .2486 .13 .28 
P3 6 .1907 .06416 .02619 .1234 .2581 .11 .27 
P4 6 .2060 .07944 .03243 .1227 .2894 .11 .33 
Total 24 .1953 .06674 .01362 .1671 .2235 .10 .33 
Haught
_Unit 
P1 
6 
98.238
3 
3.94127 1.60902 94.1022 102.3744 91.63 102.48 
P2 
6 
92.253
3 
6.53867 2.66940 85.3914 99.1152 83.64 100.24 
P3 
6 
95.215
0 
1.55084 .63313 93.5875 96.8425 93.12 96.80 
P4 
6 
92.611
7 
5.29961 2.16355 87.0501 98.1733 83.54 100.06 
Total 
24 
94.579
6 
5.03181 1.02711 92.4548 96.7043 83.54 102.48 
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Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Berat_Telur .710 3 20 .557 
Tebal_Kerabang .373 3 20 .774 
Haught_Unit 2.644 3 20 .077 
 
ANOVA 
  
Sum of Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
Berat_Telur Between 
Groups 
5.861 3 1.954 1.429 .264 
Within Groups 27.335 20 1.367   
Total 33.196 23    
Tebal_Kerabang Between 
Groups 
.001 3 .000 .061 .980 
Within Groups .102 20 .005   
Total .102 23    
Haught_Unit Between 
Groups 
138.446 3 46.149 2.079 .135 
Within Groups 443.893 20 22.195   
Total 582.339 23    
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable 
(I) 
Perla
kuan 
(J) 
Perla
kuan 
Mean 
Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower 
Bound Upper Bound 
Berat_Telur LSD P1 P2 -.03994 .67497 .953 -1.4479 1.3680 
P3 1.13477 .67497 .108 -.2732 2.5427 
P4 .70563 .67497 .308 -.7023 2.1136 
P2 P1 .03994 .67497 .953 -1.3680 1.4479 
P3 1.17470 .67497 .097 -.2333 2.5827 
P4 .74557 .67497 .282 -.6624 2.1535 
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P3 P1 -1.13477 .67497 .108 -2.5427 .2732 
P2 -1.17470 .67497 .097 -2.5827 .2333 
P4 -.42914 .67497 .532 -1.8371 .9788 
P4 P1 -.70563 .67497 .308 -2.1136 .7023 
P2 -.74557 .67497 .282 -2.1535 .6624 
P3 .42914 .67497 .532 -.9788 1.8371 
Tebal_Keraba
ng 
LSD P1 P2 .00111 .04114 .979 -.0847 .0869 
P3 .00204 .04114 .961 -.0838 .0878 
P4 -.01324 .04114 .751 -.0990 .0726 
P2 P1 -.00111 .04114 .979 -.0869 .0847 
P3 .00092 .04114 .982 -.0849 .0867 
P4 -.01435 .04114 .731 -.1002 .0715 
P3 P1 -.00204 .04114 .961 -.0878 .0838 
P2 -.00092 .04114 .982 -.0867 .0849 
P4 -.01527 .04114 .714 -.1011 .0705 
P4 P1 .01324 .04114 .751 -.0726 .0990 
P2 .01435 .04114 .731 -.0715 .1002 
P3 .01527 .04114 .714 -.0705 .1011 
Haught_Unit LSD P1 P2 5.98500
*
 2.71997 .040 .3112 11.6588 
P3 3.02333 2.71997 .280 -2.6504 8.6971 
P4 5.62667 2.71997 .052 -.0471 11.3004 
P2 P1 -5.98500
*
 2.71997 .040 -11.6588 -.3112 
P3 -2.96167 2.71997 .289 -8.6354 2.7121 
P4 -.35833 2.71997 .897 -6.0321 5.3154 
P3 P1 -3.02333 2.71997 .280 -8.6971 2.6504 
P2 2.96167 2.71997 .289 -2.7121 8.6354 
P4 2.60333 2.71997 .350 -3.0704 8.2771 
P4 P1 -5.62667 2.71997 .052 -11.3004 .0471 
P2 .35833 2.71997 .897 -5.3154 6.0321 
P3 -2.60333 2.71997 .350 -8.2771 3.0704 
*. The mean difference is significant at the 0.05 
level. 
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Lampiran 3. Dokumentasi 
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